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PENUTUFAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa konsep kecantikan dalam dini mahasiswa NTT
di Yogyakarta merupakan suatu kenstruksi sosial dinamis vang secara
signifikan dapat memengarshi pémbentukan konsep diri mereka.
Melalui pengalsfilan merantatiiialanitwiling:rman telah mengalami
trnnsl'urmlﬂ dari pc.mw ﬁuﬂ.ﬁm hrbgsm fisik  menuju
peﬂpmﬁ multidimensional yang mencakup kualits. dalam  diri
ﬁna',mi:i .

Temuan utsma menunjukkan bahwa konsep kecantikan dan
konsep diri berkembang melalui interakst kompleks antara faktor
personal, sosial, dan digital yang terjadi dafam kehidupan dan mtersksi
w momen kritis yang mendorong refleksi knitis, di n:nm:pml
mahasiswa menyadari adanya pergeseran standar kecantikan yang
terjadi, dan menempatkan mereka secarn  akif tidak  hanya
mendefinisikan ulang identitas diri melampani standar konvenstonal
.imapiju memberikan makns mendalam dan m;mng’twjadl

wwansnk MM ketika mereka
berada ﬁwmm di mans kulit sawo matang. dan
rambut keriting serta watak keras menjadi hal yang normal dan lebih
diterima di masyarakat. Namun setelsh mengalami perpindahan

geografis ke Yogyakarta, hal normal tadi justru dipandang sebagai statu
kekurangan yang dimiliki, akibal adanya perbedaan standar keeantikan

yang dianut di lingkungan baru. Berbagai tekansn mulai bermuenculan
dari pihak eksternal untuk membentuk individu melakukan perubahan
yang tidak mencerminkan dirinya sendin. Hal tersebut berdampak pada
pembawaan dir individu yang kemudian merasa rendah dini, kurang
percava diri don cemas ketika hams
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melakukan interaksi dengan orang lam. Namun dilain sisi, ads juga
mahasiswa NTT yang berhasil mempertahankan jati dimya, dengan
tidak memusingkan berbagai tekanan dan tetapan yang datang dari
lingkungan, Meraka memandang dirinya dengan rasa syukur, dan
menganggap bahwa apa vang ada pada dirinva saat ini sudah lebih dari
cukup.

Dari pemaparan yang sudah dijabarkan, terdapal dua jendis
pembentukan konsep din pada mahasiswa rantau NTT di Yogyakarta.
Konsep diri yang dimﬂsudmmkmhenmk conditiomal
positive_vegard  dalam  konteks  standar  kecantikan. Gambaran
karakferistik ini tercermin dari bagaimana penerimaan diri sangat
bergantung pada kondisi dan’ penilnian eksternal yong menyebabkan
seseorang merasa harus memenuhi kondisi tertentu untuk mendapatkan
penenimaan dari 'Ilﬂgkungan sosialnya. Kondisi ini _'_ kian adanya
],u:ﬁﬂln tidak nyaman dan tidak puas dengan diri sendiri, yang secara
ﬁﬂlﬁ: langsung diakibatkan pada ketidaksesuaian vang terjadi antara
weal-self dan ideal-self yang dimiliki oleh mahasiswa rantan NTT di

Kedua, unconditiona! positive regard dalam: konteks standar
kecantikan, yang menampilkan mahasiswa rantan NTT mampu
memandang pengaruh eksternal sebagai kesempatan tntuk berbagi
pengetahuan tentang W'mm budaya, tanpa perlu memenuhi
standor berbeda yang ada. Selain itu, lingkungan sekitar juga
mempunyai potensi peneriman yang lcbil tingg} fanpa mengharuskan
individu  mengalumi  tekanan  besurti  berkaitun  dengan  standar
kecantikan.

Penelitian ini menegaskan bahwa konsep din para mahasiswa
rantau NTT di Yogyakarta terbentuk melalui kelaborasi antara tekanan
eksternal dan kesndaran internal. Implikasinya, kecantikan dipahami
bukan sebagai kriteria statis, melainkan proses berkelanjutan dalam

konstruksi identitas personal. Selain itu diperoleh juga pemahaman
bahwa individu tidok sekadar objek pasif dari konstruksi sosial,
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melainkan agen aktif yang mampu melakukan negosiasi kritis
dalam membentuk konsep diri dan makna kecantikan yang
lebih inklusif dan kompleks.
5.2 Saran
pengembangan  kajian akademis yang lebih utuh dan
menyeluruh  untuk mendnmns pmwhmsm program
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